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ABSTRAK 

 

 

Objek penciptaan dalam karya seni ini adalah naskah film “Sasanalaya” 

yang menceritakan keinginan Giman dan Ummi untuk mewakafkan tanah 

peninggalan Bapak. Dalam pengembangannya tuturan narasi yang digunakan 

adalah menggunakan narasi terbatas, yaitu informasi yang didapatkan penonton 

akan dibatasi untuk membangun rasa penasaran penonton hingga terjawab di akhir 

film. Melalui pemilihan Angle kamera yang tepat maka tujuan tersebut akan 

dicapai, salah satunya menggunakan angle kamera subjektif yang dapat mewakili 

sudut pandang tokoh dalam film. 

Konsep Angle kamera subjektif yang mewakili salah satu tokoh dalam film 

“Sasanalaya” akan membuat penonton bertanya-tanya siapakah sebenarnya yang 

ada dibalik angle kamera subjektif tersebut dan mampu menyembunyikan 

informasi cerita, karena penonton mendapatkan informasi hanya dari satu sudut 

pandang tokoh. Diharapkan dari karya ini penonton mampu membangun persepsi 

terhadap gambar yang disaksikan dan membangun rasa penasaran penonton 

terhadap kejadian yang akan terjadi selanjutnya dalam film. 
 

Kata Kunci : Angle kamera subjektif, Sinematografi, Membatasi Informasi cerita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Semakin meningkatnya populasi kehidupan di dunia maka angka 

kematian semakin lama juga akan bertambah. Kebutuhan akan lahan 

pemakaman juga akan semakin banyak, hal itu dapat menyebabkan penuhnya 

lahan pemakaman atau kuburan. Masalah ini membuat generasi berikutnya 

kebingungan untuk mencari kuburan, kecuali dilakukan pembebasan lahan 

untuk kuburan baru, namun itu juga tergantung kepada pemilik lahan. 

Rencana pengadaan lahan pemakaman yang sudah sejak tahun 

2015, hingga tahun ini ternyata belum menjadi prioritas. Dalam 

APBD 2017, alokasi anggaran tersebut sama sekali belum 

muncul. Padahal kebutuhan lahan pemakaman baru sudah 

cukup mendesak. (Kedaulatan Rakyat, 26 Januari 2017) 

Bahkan di kalangan pemerintah wacana untuk membuat pemakaman 

baru belum menjadi prioritas, sehingga warga miskin kesusahan untuk 

mendapat makam karena setiap tahun harga bedah bumi semakin meningkat. 

Warga kota selama ini beralih ke pemakaman umum atau pemakaman keluarga 

di pedesaan. Hal di atas menjadi dasar ide cerita pada film “Sasanalaya”. 

Film “Sasanalaya” menceritakan kisah Ummi dan Giman yang ingin 

melaksanakan wasiat dari Bapaknya. Isi dari wasiat tersebut adalah keinginan 

Bapak Giman untuk mewakafkan sebidang tanah miliknya agar berguna bagi 

keperluan umat lain yang membutuhkan bantuan. Setiap film cerita tidak 

mungkin lepas dari unsur naratif. Selain unsur naratif, setiap cerita dalam film 

pastilah memiliki batasan informasi cerita yang di buat oleh pembuatnya untuk 

membatasi informasi yang diberikan kepada penonton. Pemilihan batasan 

informasi cerita yang tepat akan sangat berpengaruh kepada efek yang akan 
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ditimbulkan dari cerita tersebut. Pada film “Sasanalaya” ini informasi yang 

didapatkan oleh penonton hanya terbatas pada satu orang karakter saja atau 

sering di sebut dengan teknik penceritaan terbatas (restricted narration). 

Dengan begitu, pada film ini akan ada beberapa informasi yang disembunyikan 

dari penonton untuk memunculkan pertanyaan kepada penonton. 

Film merupakan hasil karya bersama atau hasil kerja kolektif. Dengan 

kata lain, proses pembuatan film pasti melibatkan kerja sejumlah unsur atau 

profesi. Unsur-unsur yang dominan di dalam proses pembuatan film antara 

lain: produser, sutradara, penulis skenario, sinematografer, penata artistik, 

penata musik, editor, pengisi dan penata suara, aktor-aktris (bintang film). 

Seorang sinematografer adalah orang yang bertanggung jawab semua aspek 

visual dalam pembuatan sebuah film. Mencakup Interpretasi visual 

pada skenario, pemilihan jenis kamera,  jenis bahan baku yang akan di pakai, 

pemilihan lensa, pemilihan jenis filter yang akan dipakai didepan lensa atau di 

depan lampu, pemilihan lampu dan jenis lampu yang sesuai dengan konsep 

sutradara dan cerita dalam skenario. Seorang sinematografer juga memutuskan 

gerak kamera, membuat konsep visual , membuat floorplan untuk efisiensi 

pengambilan gambar. Seorang sinematografer adalah orang yang bertanggung 

jawab baik secara teknis maupun tidak teknis di semua 

aspek  visual dalam film. Sinematografer harus mendukung visi 

dari sutradara dan skenario, karena bagaimanapun yang akan di sampaikan ke 

pada penonton adalah semua informasi dalam bentuk visual yang sesuai 

dengan visi sutradara dan visi skenario. 

Tuturan narasi yang terbatas pada film “Sasanalaya” di bangun oleh 

sinematografer melalui angle kamera yang akan menyembunyikan informasi 

kepada penonton melalui angle kamera subjektif. Penonton akan berimajinasi 

sekaligus menduga-duga maksud dan informasi apa yang di perlihatkan pada 

adegan film. Selain dapat menyembunyikan informasi, pemilihan angle 

kamera juga akan menambah visualisasi dramatik dari setiap scene nya. 

Pengambilan gambar pada film “Sasanalaya” ini juga akan mempengaruhi 
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penyampaian isi pesan dalam film, selain pemilihan tokoh yang akan 

memainkan karakter dalam cerita. Dalam film “Sasanalaya” penonton 

diberikan pengalaman menonton yang berbeda dari segi sinematografi dengan 

penerapan angle kamera subjektif yang dihadirkan agar penonton mendapatkan 

kesan pengalaman visual seperti yang dilihat tokoh dalam film. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya ini berawal dari keinginan untuk membuat 

penonton penasaran terhadap sebuah gambar yang akan dihadirkan dalam film 

karena film tidak pernah lepas dari dramatisasi. Film “Sasanalaya” yang 

menceritakan kisah Giman dan Ummi yang ingin melaksanakan wasiat dari 

mendiang Bapak yaitu untuk mewakafkan tanah miliknya. Dalam 

pengembangannya naskah film ini mencoba mengambil salah satu sudut 

pandang tokoh sebagai pembawa cerita. Sudut pandang naratif dalam film ini 

merupakan sudut pandang dari tokoh Giman. Giman akan selalu di ikuti untuk 

menjaga subyektifitas dari Giman melalui penataan kamera yang mewakili 

tokoh Giman, dan memberikan batasan kepada penonton untuk mengetahui 

informasi dalam film hanya melalui tokoh Giman. 

Dengan satu tokoh sebagai pembawa cerita dalam film “Sasanalaya”, 

menjadikannya inspirasi untuk mencoba membatasi informasi cerita yang akan 

didapatkan penonton dalam film nantinya melalui angle kamera yang 

diterapkan. Sutradara dan sinematografer secara konstan berdiskusi 

tentang angle kamera, pencahayaan, blocking dan pergerakan kamera. 

Sutradara tahu apa yang dia inginkan. Bagaimana dia mengerjakan ini? 

biasanya tergantung kepada sinematografer. Sinematografer menawarkan ide 

dan menerima penolakan. Sutradara adalah kapten dari kapal. Seberapa banyak 

atau sebatas mana kolaborasi yang dia inginkan adalah keputusannya. 

Pemilihan angle kamera oleh penata kamera untuk menentukan sebuah 

shot dalam sebuah film merupakan hal yang mendasar, karena dengan 
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pemilihan angle kamera yang tepat dan sesuai pada kebutuhan cerita, akan 

mampu menimbulkan efek tertentu pada ceritanya dan bahkan efek yang akan 

dirasakan oleh penonton. Angle kamera subjektif akan dipilih untuk mewakili 

sudut pandang pandang Giman dalam beberapa scene, namun penonton tidak 

akan diberikan informasi tentang siapa dibalik angle kamera subjektif tersebut. 

Film "Sasanalaya" akan menggunakan konsep angle kamera subjektif 

untuk membatasi informasi cerita. Ide tersebut tidak lepas dari tuturan narasi 

terbatas yang digunakan dalam naskah film "Sasanalaya". 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Menyembunyikan informasi cerita dengan angle kamera subjektif untuk 

membuat penonton penasaran. 

b. Membangun persepsi penonton terhadap isi cerita dalam film. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Menambah referensi penggunaan angle kamera subjektif sebagai cara 

untuk menyampaikan informasi cerita. 

b. Menstimulan penonton untuk ikut merasakan menjadi tokoh dalam film. 

c. Memberikan pengalaman visual seperti apa yang dilihat dan dirasakan 

oleh tokoh dalam film kepada penonton. 

 

D. Tinjauan Karya 

Beberapa referensi karya sebagai penambah dan sumber inspirasi pada 

pembuatan karya ini. 

1.  Lady In The Lake 

Produser   : George Haight 

Sutradara   : Robert Montgomery 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

Penulis   : Steve Fisher 

Penata Kamera  : Paul Vogel 

Rumah Produksi  : Metro Goldwyn Mayer 

Durasi    : 10 Menit 

Negara   : United States 

Tanggal Rilis   : 23 Januari 1947 

Pemain    : Robert Montgomery, Audrey Totter, Lloyd Nolan 

               

         Gambar 1.1 Poster Film Lady In The Lake 

        Sumber : www.imdb.com/ 

Cerita berawal dari pertemuan editor publikasi Kingsby bernama 

Adrienne Fromsett dengan Philip Marlowe yang menawarkan Marlowe 

pekerjaan bukan sebagai penulis yang biasa ia kerjakan, namun menjadi 

seorang detektif. Fromsett ingin Marlowe mencari istri bosnya Mr Kingsby 

yang hilang, itu dilakukan agar mereka melanjutkan proses perceraian 

sehingga Fromsett dapat menikah dengan Mr Kingsby. Marlowe akhirnya 

menyetujui tawaran tersebut dan bergegas pergi mencari beberapa petunjuk 

untuk mengetahui keberadaan istri Mr Kingsby. Semakin Marlowe mencari 

petunjuk dirinya seperti ikut diteror oleh seseorang yang akhirnya membuat 

Marlowe masuk kedalam penjara karena ditemukan mengalami kecelakaan 

mobil akibat mabuk. 
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Marlowe sempat memutuskan untuk mengakhiri kasusnya karena ia 

mengalami kesialan akibat kasus tersebut, setelah sempat berhenti dengan 

kasus tersebut Marlowe kembali lagi untuk menyelesaikan kasusnya namun 

kali ini yang memberi tugas adalah Mr Kingsby. Dalam pertemuan terakhir 

di Little Fawn Lake, Marlowe mengungkapkan bahwa wanita terbunuh di 

Bay City, yang seharusnya adalah Crystal Kingsley, sebenarnya Mildred 

Haviland, sementara wanita terbunuh di Little Fawn Lake, yang seharusnya 

adalah Muriel Chess, sebenarnya adalah Crystal Kingsley, dibunuh oleh 

Mildred Haviland, yang kemudian mengambil identitasnya. 

 

           Gambar 1.2 Screenshot Penerapan Angle Kamera Subjektif 

       Sumber : Film Lady In The Lake 

Aspek utama yang ditinjau dari film Lady in the lake adalah 

pengambilan gambar dengan penerapan angle kamera subjektif yang 

disajikan sepanjang film. Paul C. Vogel sebagai Director of Photography 

menggunakan kamera subjektif, yang menggantikan tempat tokoh utama 

cerita seorang detektif. Dia hanya kelihatan kalau diperkenalkan atau 

terbayang dalam cermin. Angle kamera subjektif yang diterapkan pada film 

ini juga membuat penonton menduga duga apa yang akan terjadi 

selanjutnya. Seperti pada film “Sasanalaya” penggunaan angle kamera 

subjektif juga akan membangun rasa penasaran penonton terhadap sebuah 

adegan dan membuat penonton menduga-duga, yang membedakan adalah 

pada film “Sasanalaya” angle kamera subjektif tidak diterapakan sepanjang 

cerita. 
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2. The Diving Bell and The Butterfly 

Produser   : Kathleen Kennedy, John Kilik 

Sutradara   : Julian Schnabel 

Penulis   : Ronald Harwood 

Penata Kamera  : Janusz Kaminski 

Rumah Produksi  : Canal+, Kennedy/Marshall Company, France 3 

Cinema 

Durasi    : 112 Menit 

Negara   : France, United States 

Tanggal Rilis   : 22 Mei 2007 

Pemain    : Mathieu Almaric, Emmanuelle Seigner, Marie-

Josee Croze, Anne Consigny, Max Von Sydow 

          

  Gambar 1.3 Poster Film The Diving Bell and The Butterfly 

              Sumber : www.imdb.com/ 

Film ini menceritakan Jean-Dominique Bauby (Mathieu Amalric) 

seorang jurnalis yang berperan sebagai editor di majalah Elle Perancis. Pada 

awalnya hidupnya dia lalui dengan normal – normal saja. Meskipun rumah 

tangganya bermasalah, Bauby adalah seorang ayah yang baik serta anak 

yang berbakti. Sampai sebuah kejadian membuatnya stroke dan merubah 

jalan hidupnya. Stroke tersebut menyebabkan banyak bagian tubuhnya tidak 

dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Dia hanya bisa menggunakan 
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kedipan mata untuk berkomunikasi dengan orang lain. Satu kedipan berarti 

“ya”, sedangkan “tidak” dengan dua kedipan. 

 

        Gambar 1.4 Screenshot Penerapan Komposisi 

               Sumber : Film The Diving Bell and The Butterfly 

Aspek yang ditinjau dari film ini adalah  penggunaan komposisi 

dinamik yang diterapkan pada adegan percakapan dengan seseorang. 

Walaupun hampir seluruh film menggunakan angle kamera subjektif, 

namun komposisi gambar yang ada pada film ini sangat di tata dengan baik 

oleh penata kamera Janusz Kaminski. Pada film “Sasanalaya” penggunaan 

komposisi dinamik juga akan diterapkan ketika tokoh utama beradegan 

dengan seorang tokoh. Selain itu cara pandang lawan bicara Bauby ke arah 

kamera juga akan menjadi referensi dalam film “Sasanalaya”, karena 

dengan arah pandang tersebut penonton seolah-oalah diajak berbicara secara 

tidak langsung. 

3. Son Of Saul 

Produser   : Gabor Sipos, Gabor Rajna 

Sutradara   : Laszlo Nemes 

Penulis   : Laszlo Nemes, Clara Royer 

Penata Kamera  : Matyas Erdely 

Rumah Produksi  : Hungarian National Film Fund, Laokoon Film Art, 

Laokoon Filmgrup 
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Durasi    :107 Menit  

Negara   : Hungary 

Tanggal Rilis   : 15 Mei 2015 

Pemain    : Geza Rohrig, Levente Molnar, Urs Rechn, Todd 

Charmont, Sandor Zsoter, Uwe Lauer, Amitai Kedar, Christian Harting, 

Jerzy Walczak, Marcin Czamik, Levente Orban, Attila Fritz 

          

                   Gambar 1.5 Poster Film Son Of Saul 

            Sumber : www.imdb.com/ 

Film Son Of Saul, menceritakan tentang Saul Auslander seorang 

tahanan Yahudi yang bekerja sebagai anggota sonder-kommando di 

Auschwitz untuk membakar orang-orang yang telah meninggal karena 

dibunuh Nazi. Suatu hari, Saul menemukan sesosok tubuh anak laki-laki 

yang ternyata adalah anak angkatnya. Ia pun mencoba menyelamatkan 

tubuh anak itu dari api dan mencari seorang pendeta Yahudi untuk mengatur 

pemakaman secara diam-diam. Saul tetap fokus pada rencananya untuk 

memberikan penghormatan terakhir kepada sang anak yang pernah 

dirawatnya semasa hidup. 
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      Gambar 1.6 Screenshot Adegan Film Son Of Saul 

          Sumber : Film Son Of Saul 

Cara bercerita pada film ini adalah dengan menggunakan tokoh 

utama bernama Saul, bahkan kamera selalu mengikuti kemanapun ia pergi, 

penonton hanya akan mengetahui informasi sama dengan yang didapatkan 

oleh Saul, cara bercerita tersebut sama dengan film “Sasanalaya” yang 

menempatkan satu orang tokoh untuk di ikuti sepanjang cerita, yang 

membedakan adalah pada teknik pengambilan gambar dengan angle  

kamera subjektif pada film “Sasanalaya”. 

4. Lemantun 

Produser   : Nia Sari 

Sutradara   : Wregas Bhanuteja 

Penulis   : Wregas Bhanuteja 

Penata Kamera  : Leontius Tito 

Rumah Produksi  : FFTV IKJ 

Durasi    : 21 Menit 

Negara   : Indonesia 

Tanggal Rilis   : 18 Mei 2015 

Pemain   : Tatik Wardiono, Den Baguse Ngarsa, Agus 

Kencrot, Titik Renggani, Trianto Hapsoro, Freddy Rotterdam 
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           Gambar 1.7 Poster Film Lemantun 

    Sumber : www.imdb.com/ 

Film Lemantun adalah film pendek yang bercerita tentang seorang 

ibu yang sudah sepuh dan membagikan lima lemari penuh kenangan kepada 

kelima anaknya. Kecuali si anak ketiga bernama Tri, keempat anak lainnya 

sudah sukses dan memiliki gelar akademik berbeda-beda. Adapun Tri hanya 

menjual bensin untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Bahkan, ia masih 

tinggal serumah dengan ibunya. 

  

          Gambar 1.8 Screenshot Referensi Tata Cahaya 

               Sumber : Film Lemantun 

Tata cahaya yang dihadirkan dalam film Lemantun memberikan 

kesan natural dan tidak berlebihan. Konsep tersebut menjadi referensi dalam 

pembuatan film “Sasanalaya” karena dapat menampilkan realitas suatu 

adegan. 
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